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KAJIAN ENDAPAN ZEOLIT DISUKODONO

KECAMATAN DAMPIT KABUPATEN MALANG, PROVINSIJAWA TIMUR
{STUDY OF ZEOUTE IN SUKODONO DAMPTT DISTRICT, MALANG

REGENCY,EAST JAVA)

Subarwanto, Dwi Fitri Yadiantoro

n

INTISARI

Lokasi penelitian tcrletak di Desa Sukodono, Kecamatzn Damptt, Kabupaten Malang, Jawa Timur.
Untilk mcnuju lokasi dapal ditonpuh dengan kendaraan roda dua dari Kota Kecamatan Dampit ke arah
selatan scjauh ± 4 km melalui jalan bcrbatu (makadam), berkelok-kelok dan naik funm.

Metode yang digunakan dalam kajian ini mcltputi metode langsung dan tidak langsung. Metode
langsung bcnipa survey atau pengumpiilan data primer di lapangan dan pengambilan sampe! batuan untuk
analisis petrografi dan analisis kimia. Scdangkan metode tidak langsung adalah pcmaiifaal^ data sekunder
seperti Pcta Ocologi Rc^onal Lembar Toeren bcrskala I: lOO.tXK).

Secara petrografis schagafnn besar zeolit bersifat isotropis bericomposisi gelas vulkanik dengan
bercak-bercak mikro plagioklas, kuarsa, mineral opak, dan mineral lempung. Sedangkan basil analisis Idmia
contoh zeolit mcmperlihatkan kandungan unsur Idmia SiOi :73^ %, AljOi: 9.8 %, FejQj: 0.84 %, CaO:
252 %. MgO: 0.43 %. NajO: 0.75 %, K,0; 0.84 %. MnO: 0.0%, TiQ,: 0.14 %, PiOj: 0.0 %, HjO: 3.57 %.
Cadangan terindikasi sebesar 1.225.000 m'.

Kata hmci: zeolit, analisis petrogrqfi. analisis kimia, cadangan terintWcasi

r\

ABSTRACT

The research is located in Sukodono ViUage, Danqiit District, Malang Regemy, EaslJava To reach
the location we can ride moUtthyke firm Dampit about 4 kilometers to the South. The research methode
cavers: sumey, petroffophy and chemical analysis to zeolite, analysis to secondary data. *

The petrographycally shows the zeolite contains high volcardc^ass and less t^plagfixlase, tptarst,
opaq and clay mlrterals. The chemically anedysis shows : STOj :73.5 96, Al}0): 9.8 %, FeyOj : 0.84 %, CaO
: 2.52 %. MgO: 0.43 %, Nafi: 075%. KjO: 0.84 % MnO: 0.0% TiOy 014% PjOf.- 0.0 % UyO: 3.57 %
Indicated resources is 1.225.000 n^.

Kywods: zeolit, petrography analysis, chemical anafysis, indicated resources.

I. PENDAHULUAN

1.1 GeologI Regional

Menurut Van Bemmelen (1949) secara fisiografis dan tektonik di Jawa Timur muiai dari

selatan ke utara dapat diba^ menjadi 5 (lima) bagian besar (lihat.Gambar 1) yaitu :

•  Zona Pegunungan Selatan. berupa sebuah block yang teiangkat miring ke arah Samodera

Indonesia, dimana erosi telah mengaiami peremajaan kembeU. Batas utara drtarwlai otelrgawir

yang memanjang timur baraL Lebar zona 55 km di Selatan Surakarta dan 25 km di Selatan

Tuien. Umumnya terdiri dari endapan vulkanik tua dan tjatugamping. Topografi teijal dengan

pola aiiran sungal dendrilik-sub paralel. Gejala karst sering dOumpai, intrusi da^ dan andesil

tenitamd mdmbentuk peifauldtan tei}al.

Manaiemen SurnberOaya Mneral dm Eneigi Uithifc Keiahaian Nasional 2S8
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•  Zona Solo, terdapal di bagian (engah Jawa Ttmur Zona ini dibagi mcrtjadt 3 subzona, ya/tu

subzona Blitar di selatan, subzona Solo di tengah dan subzona Ngawi di Utara Subzona Blitar

berupa sebuah depresi yang ditcmpati endapan allusnal yang ke arah selatan berbatasan

dengan pegunungan selatan. Subzona Sdo dibentuk oleh puncak-puncak gunung kwarter

dan produknya seperti 0. Semeru dan O. Kelud dengan dataran antar gunung s^serti Malang

dan dataran Madiun. Subzona Ngawi ben^ depresi sinklinal yang berbatasan dengan

pegunungan kendeng di utara dan subzona Solo di selatan.

•  Zona Kendeng, berupa antiklinorium dan pegunungan lipatan. Terdiri dari batuan endapan

marin seperti batupasir dan batuletnpung. Daerah ini dicirikan oleh medan bergelombang dan

bukit-biikit memanjang. Air tanah sering didapat pada dasar-dasar sinkiin dan puncak-puncak

sinkfin. Makin ke timur ketinggian dan lebar pegunungan kertdeng semakin menyempit

>  Zona Randublatung, memanjang dari timur ke barat diantaia Zona Kendeng dan Zona

Rembang. Zona ini berupa sinklinorium yang tersusun oleh batuan marin.

•  Zona Rembang, berupa antiklinorium. Jaiur fisiografi ini berarah timur-baiat mulai dari

Semarang hingga Sumenep. Semua fonnasi di daerah ini bersi^ gampingan. napalan. dan

diondapkan dalam laut dangkal ( Neritik).

Berdasar pada pembagian tersebut, maka daerah Oampit di Malang Jawa Timur termasuk

ke dalam Zona Pegunungan Selatan.

Gambar 1. Peta Fisiografi Jawa (modifiutsj dari Van B6mmelen.1949)

II. NIETOOE PENEUTIAN

Dalam penelrfian ini digunakan metode langsung dan iidak langsung. Metode langsung

t>erupa survey dan pemetaan dl lapangan, dan pengambilan contoh batuan untuk keperrtingan

analisis petrograli dan anaRsis kimia batuan di laboratorium. Cadangan terindikasi diketahui dari

metode dua atau 3 penampang. Sedangkan metode tidak langsung meliputi kajian pustafca

terhadap buku atau laporan-taporan yang terkah serta peman^tan Peta Oeolcgi lembar Turen

berskala 1 : 100.000.

Matiajemen SumterOaya Mineral dan Enerpi llntuk Kr^aharran National
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2.1. Analisis Pstrografi

Anafisis petrografi dilakukan untuk mengetahui sifa-eifet optik mineral sehingga da pat

ditenlukan komposisi mineral, tekstur dan nama batuannya. Penamaan batuan mengacu pada

penamaan batuan oleh Williams, Turner dan Gilbert (1982).

Pembualan sayatan tipis batuan dilakukan menurut prosedur yang umum d^lankan (Kerr,

1950). Batuan dipotong dengan gergaji mesin seluas 1.5 x 2 cm^ dengan ketebalan 3 mm.

Permukaan contoh batuan digosok pada kaca yang pennukaannya ditaburi bubuk kartxtrundum.

Setelah halus ditempel pada kaca obyek dengan perekat balsam kanada yang dipanaskan 160

derajat Celdus selama 2 meniL Bagian atas dihaluskan lagi dengan gerinda dan digosokkan pada

kaca seperti di atas dengan tabuian butxik karixirundum kasar-halus. Penggosokan dilakukan

terus sampai ketebalan menjadi 0.03 mm. Selanjutnya bagian alas ditutup dengan kaca penutup

dengan perekat balsam kanada. Contoh sayatan tipis batuan siap untuk diamati di bawah

mikroskup poiarisasi.

2.2. Analisie Kimia

Analisis kimia batuan dilakukan untuk mengetahui komposisi unsur kimia dari contoti

zeolit. Prosedur yang dipergunakan mengikuti prosedur analisis tjatuan dan mineral seperii yang

dikemukakan oleh Johnson dan Maxwell (1981). Kandungan unsur kimia yang dianalisis antara

lain SiOj, AI2O3, FoiOs, MgO, CaO, NajO, KjO, TiOzdan MnO dengan menggunakan peralatan

spektrofbtometer serapan atom merk phOlips modei PYE, Vicam SP .9.

2.3. Metode perliitunoan cadangan

Perhitungan cadangan mengacu pada pethltungan bangun sederhana beidasaikan

t>entuk topografi bahan gaiian, pendekatan iientuk kerucut teipancung, prismoida/liga

penampang, tebal lata-rata ataupun pemakaian rumus Reedman (1979).

Rumus kerucut terpancung (metode dua penampang); V= 1/31 (Aa+Al»- (Aa+Ab)" ̂
^  V= volume, Aa= luas bidang atas, Al}= luas bidang bawah, t=bedafa'nggl

Rumus Ptismodia (metode tiga penampang): V= D/6 (A1 4 M+ A2)

V= volumem D= jarak antara penampang A1 dan ̂ 2, A1= toias penampang pertama,
A2= luas penampang kedua, M= luas penampang bagian tengah.

Rumus Reedman (1979): V= (LH-L2) dH-(L2i-L3) d2 ■» (L(n-1HLn)dn
2  2 2

V= volume, L= luas penampang, d= jarak
Tingkat ketelHian perhitungan cadangan. status cadangan menggunakan kiasifikasi yang
dikemukaakan oleh Kurvash dan Bohmler (1986).

Manajemen SumberOaya Mineral dan Energi Untuk Ketahanan Naskxial 260
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. GEOLOGI

3.1.1 Fisiografi:

Daetah penelitian secara fisiografis dapat dibagi menjadi 3 (tiga} satuan, yaitu bagian

utara adalah perbukitan terisolir, bagian tengah perbukitan karat, dan di bagian selatan bempa

perbukitan bergetombang,

Perbukitan terisolir, mempunyal penyetraran 40% dari luas wilayah penelitian mulai dari

Kota Kecamatan Dampit dan sekitamya ke arah utara sampai balas paling utara daeiali

penelitian yaitu desa Jamblangan. Bukit-btkit terisoltr terdiri dan G. Ketop, G. P^elpabtc, G.

Soemoek. G. piamboentatang dengan keting^an teiandah 449 m dan totin^l 540 m di atas

permukaan air lauL Di selasela bukit umumnya dimanfaalkan oleh penduduk setiagai

perkampungan ataupun persawahan. Bukit4Mikit tersusun oteh endapan vulkanik pasir tulan, tuf

yang sebagian besar telali terubah menjadi tempung dan lempung pasiran dengan kemlringan

lereng 45-60°.

PertMJkitan karst, penyebarannya +15% dari luas penelitian. tert)entang dengan pola

penyet)aran berarah relatif barat laut-tanggara, mulai dari Mojangtengah, Sumbersukatangkep,

Sumbersuka, Sumberarum, Genting, hingga Gledegan set>agai batas paPmg tenggara. Ketinggian

perbukitan berkisar dari 401 m di kragian barat laut dan semakin tinggi ke arah tenggara hingga

ketinggian mencapai 552 m di atas permukaan lairt, tepatnya di Dusun Gledegan. Perbukitan

tersebut tersusun oleh batugamping terumbu yang di treberapa ten^>at batugamping telah terubah

menjadi marmer ataupun tratugamping kristatin dengan wama t)atuan sedikit kemeialtan.

Perbukitan karst memiliki kelerangan antara 40-70°.

Perbukitan bergetomttang, menempati + 45% dari luas daerah penelitian di Kecamatan

DampiL Perbukitan ini terletak di Desa Sukodono yang orang setempat menamakannya Kampung

Tengah. Ketinggian perbukitan ini bervareasi yaitu di JalMh 688 m, iMikit Sawur 676 m,

Sumbetduren 627 m, Sumtrerkembang kidul 627 m. G. Gedeg 647 m G. Jer^jer 866m. dan G.

Butak 506 m di atas permukaan air iauL Satuan ini tersusun oleh dominasi tweksi vulkanik.

batupasir tufen. adakalanya sisipan lava andesit Sud^ lereng satuan peitxikitan terendah 42%

dan maksimum72%.

3.1.2. Stratlgrafi

I3aerah Dampit dan sekitamya tersusun oleh satuan batuan dart tua ka muda terdiri dart:

Satuan breksi vulkanik. satuan tweksi tuf. satuan breksi lahaiik, sataun batupasir gampingan.

satuan batugamping. satuan tuf pasaan, dan intrusi daslt(l3iatTabel 1):

1. Satuart breksi vulkanik (F. MandaBka, Tomtn),

Terdiri dari breksi. vulkanik. sisipan lava andesH. ddsit tifeksi tuf lapilli. dan IsfriUi tuf.

Breksi vulkanik berwdma abu-abu kehitaman. ookiat kemerahan (lapuk) dan (ragmen andesit.

trentuk (ragmen menyudut tanggung- memtiuiat tanggung. ukuran bervareasi dart 15-25 cm.

tertresdr 45 cm (bongkah). adakalanya teid#at pelapikan mengufit bawang (spheroidal

weathering) tertanam dalam matrfc pasir tufan. kethas secdid umum tatltup dan -'■sedrkit der^n
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kemas terbuka. Lava andesh wama abu-abu kehitaman, bercak-bercak putih plagioklas, dan

sedfkit piroksen, tertanam dalam masadasar galas vulkanik, secara petrografis mempertihalfcan

tekstur vitroferik. Dasit, berwarana hitam, telah banyak mengalami pelapukan sehingga wamanya

menjadi coklat kehitaman, tersingkap balk di Kali Djakiame. Lebar singkapan sekitar 10 m dan

tinggi 8 m. Rijang, twtwama putih hingga putih keruh, keras, pecahan konkotdal, sebagian

memperiihatkan omamen menyerupai peiiapisan bergelombang, teidapat setempat-setempat

sebagai fragmen dalam breksi. Dengan ditemukannya rijang pada breksi vulkanik maka dapat

dilnterpretasikan bahwa satuan breksi tersebut diendapkan pada iingkungan laut dalam.

Berdasarkan dridri tersebut satuan ini dapat dtmasukkan ke dalam Formasi Mandalika yang

diendapkan pada Kala Oligo-Miosen.

2. Satuan biaksi tuf (Anggota tufF. Mandalika, 7bm^

Terdtri dari breksi tuf, tuf iapilii dan tuf. Ciri di lapangan memperiihatkan wama putih ab-

abu, coklat kemerahan <warat\a lapuk), tereusun oleh pecal\an tuf dengan bentuk menyudut-

menyudut tanggung, berukuran fragmen 3-25 cm. kadang-kadang tuf terubah menjadi lempung

dengan wama merah kuat, tersingkap di Sumberkembang Iddul. Di Sukodono sebagian besar

breksi tuf telah terubah menjadi endapan zeollL Tuf lapill! wama segar putih bersih, merah

(lapuk), pecahan konkoidal, dan menyersp air. Berdasarkan ciri-ciri Titologi. maka satuan inl
disepadankan dengan Anggota Tuf Foimasi MandaOca yang diendapkan pada Mtosen Awral.

Satuan ini mempunyai hutHingan sUangjaii dengan Formasi MandalSca

3. Satuan Bt^csi Laharik (F. Wunl,

Satuan ini tersusun oleh breksi dengan sisipan pasir tufan. Breksi berwama abu-ebu

hingga kecoktatan, tersusun deh fifagmen batuan beku andestt tertanam dalam matrik pasir tufan.

Ukuran fragtnen betkisar dari 10 cm - bcngkah (50 on- 2 m), kemas terbuka dan fragmen

mengambang pada matrik. Sedangkan pasir tufan sebagai sisipan dengan tebal 5-35 cm.

berwama abu-abu, tersusun oleh minerat^n'mefal pl^ioklas, piroksen, kuarsa, dengaacampuran

pecahan tuf. Tersingkap di daerah Wanasari, Sawoer di Dampit selalan dan Sumbergesing,

Kaligenting dan Manjangtengah. Mengacu pada dri fitoiogi satuan batuan ini d'tsepadankan dertgan

Formasi WUni yang diendapkan pada Kala MIosen tengah.

4. Saftian batupaslrgaagtbtgan (F. Nampol, Tnu^,

Satuan batuan ini tersusun oleh batupasir gamplngan (dominan), sedikit lempung hitam,

dan batugamping pasiran. Ciri di lapangan memperiihatkan batupasir gampingan berwama abu-

abu, kompak, ketes, berlaps tidak teratur, kadang dial, kadang tiprs. Lonpung hitam bertekstur

Wastik, ukuran butir lempung, dalam kondisl kering bersifat briWe adakalanya melensa dengan
ukuran tebal 30 cm dan lebar 3 m. Batugamping pasiran tierwama putih, tekstur Mastik, tersusun

oleh buUran kartionaL mengandung pecahan fosil foramminfeia, campuran minerd plagioklas,

kuarsa, mineral opak. beriapis, tebal lapiosan 25-60 cm. Satuan batupasir gampingan tersngkap

baflc di Sumbeitickor dan Tumpaiaejo. Berdasar dri (isik di lapai^n satuan ini dimasukkan

dalam Formasi Nampol yang teiendapkan pada Kala MIosen Tengah. Satuan batupasir

gampingan mehipunyel hubungan siiangjari dengan satuan tireksi lahar cfi bawdhrtya.
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